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Pendahuluan
Matematika merupakan mata pelajaran penting yang diajarkan sejak sekolah
dasar karena berperan dalam melatih kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis. Namun, banyak siswa menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan menakutkan sehingga menimbulkan math anxiety
atau kecemasan matematika saat belajar maupun mengerjakan soal. Kondisi
ini dapat memengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa khususnya pada
materi perkalian di kelas rendah sekolah dasar. Hasil belajar menjadi salah
satu indikator keberhasilan pembelajaran yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal seperti kondisi psikologis siswa maupun faktor
eksternal seperti metode mengajar guru dan lingkungan belajar. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan math anxiety dengan
hasil belajar perkalian pada siswa kelas 3 SD.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara math anxiety dengan hasil 
belajar materi perkalian pada siswa kelas 3 SD?
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Metode
• Jenis penelitian : kuantitatif korelasional

• Desain penelitian : ex post facto (X              Y)

• Subjek penelitian : siswa kelas 3 SDN Bluru Kidul 2, Sidoarjo

• Teknik pengumpulan data: pengisian angket dan tes tulis objektif

• Instrumen penelitian: angket Tingkat math anxiety(skala likert)

soal pre-test perkalian (30 soal pilihan ganda)

• Analisis data: analisis deskriptif (rata-rata skor)

• Uji statistik: uji prasyarat uji normalitas (Shapiro-Wilk) uji hipotesis
(Korelasi Pearson Product Moment) untuk mengetahui hubungan antara
math anxiety dengan hasil belajar perkalian siswa.
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Hasil
• Penelitian ini melibatkan 39 responden yaitu siswa kelas 3 SD Negeri

Bluru Kidul 2 dengan pengambilan data menggunakan instrumen
angket tingkat math anxiety dengan 18 pernyataan dan tes soal
perkalian pilihan ganda yang berjumlah 30 soal. Instrumen
penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya dan dinyatakan
layak digunakan.

• variabel math anxiety memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
35,74 dengan nilai minimum 18 dan maksimum 51 serta standar
deviasi 5,766.

• variabel hasil belajar perkalian memperoleh nilai rata-rata sebesar
21,44 dengan nilai minimum 4 dan maksimum 30 serta standar
deviasi 5,959.



6

Hasil

• Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi variabel
math anxiety sebesar 0,068 dan variabel hasil belajar sebesar 0,070.
Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
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Hasil

• Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Korelasi Pearson
Product Moment, diketahui bahwa variabel math anxiety dengan
hasil belajar perkalian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,470 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 dengan jumlah sampel
39 siswa. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara math anxiety dengan hasil belajar perkalian pada siswa
kelas 3 SD Negeri Bluru Kidul 2.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara math anxiety dengan hasil belajar perkalian siswa kelas 3 SD.
Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar r = -0,470 menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel berada pada kategori sedang dan berarah
negatif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat math anxiety yang dimiliki siswa,
maka hasil belajar perkalian yang diperoleh cenderung semakin rendah.
Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat kecemasan matematika rendah
cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ashcraft yang menyatakan bahwa
kecemasan matematika dapat memengaruhi kemampuan kognitif siswa
dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu,
penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa math anxiety memiliki hubungan negatif terhadap hasil belajar
matematika siswa. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana
pembelajaran matematika yang menyenangkan, memberikan motivasi, serta
membangun rasa percaya diri siswa agar tingkat math anxiety dapat
berkurang dan hasil belajar siswa meningkat.
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Temuan Penting Penelitian
• Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara math anxiety dengan

hasil belajar perkalian siswa kelas 3 SD.

• Nilai korelasi yang diperoleh sebesar r = −0,470 yang menunjukkan
hubungan berada pada kategori sedang dan berarah negatif.

• Nilai signifikansi sebesar Sig. = 0,003 < 0,05 sehingga hubungan kedua
variabel dinyatakan signifikan.

• Math anxiety memberikan kontribusi sebesar 22,09% terhadap hasil belajar
perkalian siswa.

• Semakin tinggi tingkat math anxiety siswa, maka semakin rendah hasil
belajar perkalian yang diperoleh siswa.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai
hubungan math anxiety dengan hasil belajar perkalian siswa
sekolah dasar serta menjadi bahan masukan bagi guru dan
sekolah dalam menciptakan pembelajaran matematika yang
lebih menyenangkan agar kecemasan siswa terhadap
matematika dapat berkurang dan hasil belajar siswa meningkat.
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